BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari suatu
keinginan, salah satunya Manusia sebagai makhluk individual dan sosial
selalu mempunyai keinginan untuk meningkatkan kemajuan serta taraf
hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan hidupnya selalu ingin terpenuhi dengan
berbagai macam cara. Supaya keinginan tersebut tercapai dengan baik,
Allah memerintahkan kepada mahkluk-Nya agar berusaha dan berkarya
supaya mendapatkan rezeki yang halal dan baik, sebagaimana diisyaratkan
dalam firman-Nya dalam Al-Quran agar kita selalu mencari karunia-Nya
dengan bekerja sebagai ungkapan rasa syukur, bahkan setelah shalat pun
kita dianjurkan untuk segera bertebaran di muka bumi untuk bekerja'.
Sebagaimana disebut dalam ayat sbb :

RAY 188 0 1528005 (Jomd (1585005 a3 15008 N g 143
L—_) ’!‘.f.
“Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi,

dan carilah karunia Allah (rezeki) dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya
supaya kamu beruntung. ” ( Q.S. Al Jumu’ah:10 )?

Bekerja adalah kodrat hidup, baik kehidupan spiritual, intelektual,
fisik, biologis, maupun kehidupan individual dan sosial dalam berbagai

bidang.

! Muhammad abdul jawwad, Rahasia sukses Manajemen Rasuluilah, (Surakarta : Al
jaded ,2009) hal. 29.

?Khadim Al Kharamain A. S, Al-Qur ‘anul karim watarjamatu ma;anni ilaa lughotil
Indonesia, ( Jekarta : Yayasan penyelenggara penerjemah Al-Qur;an, 1971), hal. 932.
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Dan katakanlah : "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Ya7ng mengetahui akan yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan."
(QS At-Taubah, 9 : 105)°

Seseorang layak untuk mendapatkan predikat yang terpuji seperti
potensial, aktif, dinamis, dan produktif atau profesional semata-mata
karena prestasi kerjanya. Istilah kerja dalam Islam bukanlah semata-mata
merujuk kepada mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga
dengan menghabiskan waktu siang maupun malam, dari pagi hingga sore,
terus menerus tak kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan
atau pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri,
keluarga dan masyarakat sekelilingnya serta negara. Dengan kata lain,
orang yang berkerja adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan
tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan negara tanpa
menyusahkan orang lain.

Seseorang bekerja dengan senang hati dan penuh kegembiraan
apabila apa yang dikerjakan itu memang sesuai dengan keadaan dirinya,
kemampuanya, dan minatnya. Sebaliknya, apabila seseorang bekerja tidak
sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya maka akan dipagtikan ia akan
kurang bergairah dalam bekerja, kurang senang dan kurang tekun. Agar

seseorang dapat bekerja dengan baik, senang dan tekun diperlukan adanya

* Departemen Agama RI, al-jumanatul ‘ali al-qur ‘anul dan terjemahanya,
( Bandung : CV Penerbi J-ART, 2005) hal .204.
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kesesuaian tuntutan dari pekerjaan atau jabatan itu dengan apa yang ada
dalam diri individu yang bersangkutan®.

Sikap kerja keras dan berusaha untuk mengubah nasib yaitu
bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan merupakan anjuran dan
kewajiban bagi insan yang beragama Islam. Agama merupakan motivasi
dan sumber gerak serta dinamika dalam menimbulkan minat kerja, Islam
menyuruh manusia untuk bekerja dan mengubah nasibnya sendiri.
Manusia wajib berusaha dan berikhtiar untuk mewujudkan keséjahteraan
dan kebahagiaan masing-masing, memang hanya manusia yang mau
berusaha, bekerja keras, dan sungguh-sungguh yang akan meraih prestasi,
baik kesuksesan hidup di dunia maupun di akhirat.

Pada kenyataanya minat sangat penting dimiliki setiap individu.
Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan yang bersifat
pribadi dan berhubungan erat dengan sikap, minat dapat menyebabkan
seseorang giat untuk melakukan dan menuju ke sesuatu yang telah
menarik minatnya. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas
memilih’.

Pandangan teoritis tentang bekerja diatas merupakan tuntunan yang
seharusnya dimiliki oleh setiap orang baik laki-laki maupun perempuan,

namun kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari masih banyak yang

hal.201.

4 _Bimo walgito, Bimbingan dan konseling studi dan karier. (Yogyakarta : Andi, 2010),

5 Amin Budlalmm,”Pengendah kecocokan mmat dan hasil kerja” Compalbllxty Mode
: i.ed 3 . .




belum bisa mempraktekkannya. Seperti apa yang dialami oleh seorang
remaja putri lulusan pondok pesantren yang belum bekerja atau
pengangguran ini, tidak ada keinginan dan minat dalam dirinya untuk
mencari pekerjaan padahal remaja yang berlatar belakang sudah pernah
belajar dan bahkan lulusan pondok pesantren tidak memiliki aktifitas
keseharianya hanya dirumah saja, biasanya remaja yang seperti itu apalagi
tempat tinggalnya di Desa itu akan dinikahkan namun remaja ini menolak
dan tidak suka bila membahas tentang masalah pernikahan, memang pada
dasarnya seorang perempuan tidak diharuskan untuk bekerja karena itu
kewajiban laki-laki namun tidak ada salahnya jika selama remaja tersebut
menjadi pengangguran waktu yang sia-sia tersebut dapat dimanfaatkan
untuk kemaslahatan demi kebaikan dirinya sendiri. Remaja yang bernama
Bunga (Nama Samaran) 24 th, tepatnya lulusan pondok pesantren tersebut
tidak memiliki keinginan dan minat untuk bekerja, berdasarkan informasi
dari teman-teman dan keluarganya mengatakan bahwa remaja ini sedang
ada problem internal, remaja ini mulai tidak semangat untuk bekerja
setelah mengetahui bahwa mencari pekerjaan itu ternyata tidak mudah
namun sangat sulit didapatkan, apalagi bagi seorang remaja lulusan
pondok pesantren entah faktor apa yang mendasari tidak adanya minat
untuk bekerja pada dirinya.

Seorang remaja lulusan pondok pesantren ini mengalami masalah
dengan minat kerja yang dimilikinya, indikasinya klien mengalami

kemalasan, tidak ada semangat dan keinginan untuk bekerja. Remaja



tersebut memiliki kekurangan dalam mengekspresikan diri  dalam
perkembangannya. klien lulusan pondok pesantren ini dibatasi ruang lingkup
geraknya, disamping itu berkembang pola pandang yang keliru pada diri remaja
tersebut dalam menyikapi masalah, yang mana dalam pandangannya pekerjaan
itu sangat sulit untuk didapatinya dan merupakan persyaratan yang berat juga
karena untuk mendapatkan pekerjaan tersebut harus memiliki ijazah dan itu
tidak dimiliki remaja tersebut sehingga yang ada dalam fikiran remaja tersebut
tidak akan mampu bekerja serta hal tersebut yang juga menjadi sebab
kurangnya minat dan bahkan tidak ada minat pada dirinya untuk bekerja.
Dalam menumbuhkan minat kerja dan keinginannya, remaja ;Lersebut tidak
mengetahui dan memahami bagaimana harus bersikap dan bertindak untuk
menumbuhkan minat kerja yang ada pada dirinya sebagaimana mestinya
sehingga remaja tersebut memiliki banyak hambatan dalam perkembangannya.

Berangkat dari penemuan fakta di atas, maka penulis mengangkat
masalah tersebut kedalam suatu penelitian yang mana dalam penelitian itu
Jjuga membutuhkan suatu terapi untuk bersama-sama dengan klien dalam
memecahkan permasalahan yang dialaminya yaitu dengan menerapkan
Rational Emotive Behavior Therapy, terapi ini digunakan karena dirasakan
cocok dan sesuai dengan masalah yang dialami klien, perlu dilakukan
penelitian guna untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang terkait,
proses yang dilakukan serta hasil akhir dalam menumbuhkan minat kerja
pada remaja tersebut. Disamping itu, penulis juga tergugah untuk membantu

dan mengarahkan remaja tersebut dalam memecahkan masalah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tentang tema diatas, maka

peneliti memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Apa saja faktor-faktor penyebab kurangnya minat kerja pada remaja
lulusan pondok pesantren?

2. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational
Emotive Behavior Therapy dalam menumbuhkan minat kerja pada
remaja (Studi kasus seorang remaja lulusan pondok pesantren yang
belum bekerja di Desa Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten
Lamongan)?

3. Bagaimana hasil dari proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Rational Emotive Behavior Therapy dalam menumbuhkan minat kerja
pada remaja (Studi kasus seorang remaja lulusan Pondok pesantren
yang belum bekerja di Desa Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten
Lamongan)?

C. Tujuan penelitian

Bertitik tolak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

" adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya minat

kerja pada remaja lulusan pondok pesantren.



2. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Rational Emotive Behavior Therapy dalam menumbuhkan minat kerja
pada Remaja.

3. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy dalam
menumbuhkan minat kerja pada Remaja.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam
bidang Bimbingan dan Konseling Islam tentang pengembangan
Rational Emotive Behavior Therapy dalam menumbuhkan minat
kerja pada Remaja.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang minat kerja pada
remaja dengan menggunakan pendekatan konseling.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja lulusan pondok
pesantren ini untuk dapat memecahkan masalah-masalah yang
berkaitan dengan kurangnya minat kerja yang ada pada dirinya.

b. Bagi Konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam

menghadapi kurangnya minat kerja pada diri.



E. Definisi Konsep
Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi dari
sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul
“Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior
Therapy dalam Menumbuhkan Minat Kerja pada Remaja (Studi kasus
seorang remaja lulusan Pondok pesantren yang belum bekerja di Desa
Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan)” adapun definisi
konsep dari penelitian ini antara lain :
1. Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan Konseling Islami adalah proses pemberian
bantuan terarah, terus-menerus dan sistematis kepada setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-
nilai yang terkandung didalam Al-Qur’an dan hadits rasulullah SAW
ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan
tuntutan Alqur’an dan hadits ®
Suatu aktivitas pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran-
anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif
antara konselor dan konseli atau klien.’ Sedangkan menurut Aunur
Rahim Faqih Bimbingan dan Konseling Islam adalah Proses
pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali

eksistensinya sebagai makhluk Allah yang scharusnya dalam

S Samsul Munir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta, Amzah, 2010), hal. 23.
7 Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Isiam (Yogyakarta: Fajar Baru
Pustaka, 2006 ) hal. 180-181.
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kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan
dan petunjuk dari Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.®

Rational Emotive Behavior Therapy

Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy adalah
pendekatan behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan
antara perasaan, tingkah laku dan pikiran. Pendekatan ini di
kembangkan oleh Albert Ellis melalui beberapa tahapan. Pandangan
dasar pendekatan ini tentang manusia adalah bahwa individu memiliki
tendensi untuk berpikir irrasional yang salah satunya didapat melalui
belajar social. Di samping itu, individu juga memiliki kapasitas untuk
belajar kembali untuk berpikir rasional. pendekatan ini bertujuan untuk
mengajak individu mengubah pikiran-pikiran irrasionalnya ke pikiran
yang rasional melalui teori ABCDE’.

Berpikir irrasional ini diawali dengan belajar secara tidak logis
yang biasanya diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan.
Berfikir secara irrasional akan tercermin dari kata-kata yang
digunakan. Kata-kata yang tidak logis menunjukkan cara berpikir yang
salah dan kata-kata yang tepat menunjukkan cara berpikir yang tepat.

Perasaan dan pikiran negatif serta penolakan diri harus dilawan dengan

® Aunur Rahim F aqih, Bimbingan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UIl PRESS,

2004), hal. 4.

® Boharudin, (i;tqz.'//bohmdin. blogspot.com/201 1/04/rational-emotive-behavior-

therapy.html.

diakses pada tgl 12 april 2012)
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cara berpikir yang rasional dan logis, yang dapat diterima menurut akal
sehat, serta menggunakan cara verbalisasi yang rasional',
3. Minat Kerja

Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan.
Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan
sikap''.

Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat
juga penting dalam mengambil keputusan, Minat dapat menyebabkan
seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik
minatnya'?.

Moh As’ad bahwa bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus
dipenuhi karena bekerja merupakan aktifitas baik fisik maupun mental
yang pada dasarnya adalah bawaan dan mempunyai tujuan yaitu
mendapatkan kepuasan. Dari pengertian minat dan kerja diatas, maka
minat kerja dapat dirtikan sebagai kecenderungan yang menetap pada
diri individu untuk merasa senang dan tertarik pada suatu aktivitas
secara fisik, psikis, mental dan social yang dilakukan atas kesadaran
sendiri dengan tujuan memperoleh kepuasan, status, dan imbalan
ekonomi, finansial, isi dan makna hidup serta mengikat seseorang pada

individu lain dan masyarakat.

10 Surya, Mohammad . Dasar-dasar Konseling Pendidikan (Konsep dan Teori).
(Bandung: Bhakti Winaya,1994) Hal. 161.

“Amin Budiaimin,”Pengendali kecocokan minat dan hasil kerja”’, Compaibility Mode,
pdf, (http://ﬁle.upi.edu/Direktori/FIP/.Iur.Psikologi dan Bimbingan.ac.id, diakses 20 januari 2012).

2 Merdiana, (http.// blogspot.com/2011/10/cara-men ui-minat-dan-bakat-dalam.htmi

oktober 2011 Email kepada (studentsite.gunadarma.ac.id, www.universitasgunadarma.ac.id)

diakses 12 april 2012
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F. Metode Penelitian

1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah."

Jadi pendekatan kualitatif yang penulis gunakan pada penelitian ini
digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh Klien
secara menyeluruh yang di deskripsikan berupa kata-kata dan bahasa
untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip
dan definisi secara umum.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Penelitiaan studi kasus (case study), adalah penelitian tentang status
subyek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau
khas dari keseluruhan atau khas dari keseluruhan personalitas.*

Jadi pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian studi kasus
karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari
individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu

untuk membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik.

B Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
hal.6.
!4 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63-66.
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah seorang remaja yang tidak
memiliki minat untuk bekerja yang selanjutnya disebut klien,
Sedangkan konselornya adalah Rif’atul Masfufah.
Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sekaran Kecamatan Sekaran
Kabupaten Lamongan, lebih tepatnya di RT 20 RW 05.

3. Jems dan Sumber data
a. Jenis data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:

1) Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber
pertama di lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari
deskripsi tentang latar belakang dan masalah klien, perilaku
klien, faktor-faktor yang menyebabkan masalah tersebut
dialami klien, pelaksanaan proses konseling, serta hasil akhir
pelaksanaan konseling.

2) Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber guna melengkapi data primer.'> Diperoleh
dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien,

riwayat pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien.

' Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.
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b. Sumber data

Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis mendapatkan

informasi dari sumber data, yang di maksud dengan sumber data

adalah subyek dari mana data diperoleh.'®

Adapun sumber datanya adalah;

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung
diperoleh penulis di lapangan yaitu informasi dari klien yakni
remaja yang tidak memiliki minat bekerja, serta konselor yang
melakukan konseling.

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
orang lain guna melengkapi data yang penulis peroleh dari
sumber data primer. Sumber ini penulis peroleh dari informan
seperti: teman klien, tetangga dan keluarga klien.

4. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku
metode penelitian praktis adalah:

a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu
penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan
menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan
memberikan perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang
akan mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah

kembali terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 129.
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diadakan sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan
masalah penelitian yang bersangkutan.

Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta
metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data.

Analisis dan laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam

suatu proses penelitian.'”

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah

sebagai berikut:

a. Observasi

Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien meliputi:
Kondisi klien, kegiatan klien, proses konseling yang dilakukan.
Wawancara

Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data dengan
dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak

langsung.'® Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk

17 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE,<1995), hal. 3.
18 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah (Bandung: CV. 1lmu,

1975), hal. 50.
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mendapat informasi mendalam pada diri klien yang meliputi:
Identitas diri klien, kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi
klien, serta permasalahan yang dialami klien.
¢. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film dan lain-lain."’ Dalam penelitian ini, dokumentasi
dilakukan untuk mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang
meliputi: Luas wilayah penelitian, jumlah penduduk, batas
wilayah, kondisi geografis Desa Sekaran serta data lain yang
menjadi data pendukung dalam lapangan penelitian.

Tabel 1.1.
Jenis Data, Sumber Data, dan Tehnik Pengumpulan Data

Jenis Data Sumber Data TPD
No

Identitas klien Klien W+0O
Usia klien
Pendidikan klien
Faktor-faktor
penyebab yang
dialami klien

. Proses konseling

fo o

'® Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung;
ALFABETA, 2008) hal. 329.
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yang dilakukan
f.  Hasil konseling
yang dilakukan

Identitas Konselor Konselor W+0
Pendidikan
Konselor

Usia Konselor
Pengalaman-dan
proses konseling
yang dilakukan
Konselor

S o

a. Kebiasaan Klien Informan(tetangga W+0
b. Kondisi keluarga, , keluarga dan
3 lingkungan dan teman Klien)
ekonomi Klien
c. Keberhasilan

a. Luas wilayah informan(tetangga O+D+W
penelitian , keluarga, teman

b. Jumiah penduduk Klien)

c. Batas wilayah

Keterangan :
TPD . Teknik- Teknik Pengumpulan Data
D : Dokumentasi
0 : Observast

w : Wawancara

6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.2°

Teknis analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data
diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data

yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif yaitu

201 exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2005) , hal. 248.
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setelah data terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut. Analisa yang dilakukan untuk mengetahui
faktor- faktor yang menyebabkan kurangnya minat kerja yang dimiliki
seorang remaja lulusan pondok pesantren dan dampak yang dialami
remaja tersebut apabila klien tidak memiliki minat dari dalam dirinya
untuk bekerja yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif,
selanjutnya analisa proses serta hasil pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Rasional Emotif Behavior Therapy dalam
menumbuhkan minat kerja pada remaja yang dilakukan dengan
analisis deskriptif komparatif, yakni membandingkan pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam di lapangan dengan teori pada
umumnya, serta membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah

dilaksanakannya proses konseling.

. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data.
Dalam penelitian ini peneliti memkai keabsahan data sebagai berikut:
a. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, jika hal
itu dilakukan maka akan membatasi:
1) Membeatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.

2) Membatasi kekeliruan peneliti.
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3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang
tidak biasa atau pengaruh sesaat. |
. Ketekunan pengamatan
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang
konstan atau tentatif, mencari suatu usaha, membatasi berbagai
pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang
tidak dapat diperhitungkan.
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.
Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
kemudian menelaah secara rinci sampai pada pemeriksaan tahap
awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah
dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu teknik ini
menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana
proses penemuan secara fenfatif dan penelaahan secara rinci

tersebut dapat dilakukan.
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¢. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi dibedakan atas

empat macam yakni:

1) Trianggulasi data (data friangulation) atau trianggulasi sumber,
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data
yang berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis.

2) Trianggulasi peneliti  (investigator triangulation), yang
dimaksud dengan cara trianggulasi ini adalah hasil penelitian
baik data ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti.

3) Trianggulasi metodologis (methodological triangulation), jenis
trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik
atau metode pengumpulan data yang berbeda.

4) Trianggulasi teoritis (theoretical triangulation), trianggulasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih
dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.

Adapun trianggulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian ini

adalah trianggulasi data dan trianggulasi metode.

Dalam trianggulasi data atau sumber, peneliti menggunakan

beberapa sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan

yang sama. Artinya bahwa data yang ada di lapangan diambil dari
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beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan
dengan :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan bahwa
pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode atau teknik
pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu
kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat
yang lain menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan
seterusnya. Penerapan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
ini sedapat mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan
dari satu teknik tertentu sehingga data yang diperoleh benar-benar

akurat.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi
ini, maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab
yang sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang Latar
belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian,
Definisi konsep , Metode penelitian, serta Sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang Kajian
Teoretik yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek
kajian yang dikaji, pembahasannya meliputi: Bimbingan dan Konseling
Islam, terdiri dari: Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam, Tujuan
Bimbingan dan Konseling Islam, Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam,
Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam, Unsur-unsur Bimbingan dan
Konseling Islam, Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam.
Rational Emotive Behavior Therapy , terdin dari: Pengertian Rational
Emotive Behavior Therapy , Tujuan Rational Emotive Behavior Therapy ,
Langkah-langkah Rational Emotive Behavior Therapy , Teknik-teknik
Rational Emotive Behavior Therapy , Ciri-ciri Rational Emotive Behavior
Therapy . Minat kerja, terdiri dari: Pengertian Minat Kerja, Macam-
macam Minat Kerja, Faktor dan kondisi yang mempengaruhi Minat Kerja,
Teori Minat Kerja.

Bab III Penyajian Data. Yang membahas tentang deskripsi umum

objek penelitian dan deskripsi hasil penelitian. Deskripsi umum objek
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penelitian membahas tentang setting penelitian yang meliputi deskripsi
lokasi, konselor, konseli, dan masalah. Sedangkan deskripsi hasil
penelitian membahas tentang deskripsi faktor-faktor yang menyebabkan
seorang remaja tidak memiliki minat dalam bekerja, dan deskripsi proses
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational Emotive
Behavior Therapy dalam menumbuhkan minat kerja pada remaja, serta
deskripsi hasil yang diperoleh dilapangan mengenai Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy dalam
menumbuhkan minat kerja pada remaja.

Bab IV Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang analisa
data dari faktor-faktor, proses serta hasil pelaksanaan Bimbingan Koseling
Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy dalam menumbuhkan
minat kerja pada remaja sehingga akan diperoleh hasil apakah Bimbingan
dan Konseling Islam ada kesesuaian untuk membantu memecahkan
permasalahan tersebut.

Bab V Penutup. Merupakan bab terakhir dari skripsi yang Meliputi

Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



